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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk memaknai Ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang.
Masalah difokuskan pada pemaknaan budaya dalam Ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho
Palembang. Produksi Tanda dan Makna Ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang”
merupakan kajian terhadap ornamen masjid di Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Masjid ini
merupakan salah satu bukti peninggalan sejarah muslim Tionghoa dan masyarakat Palembang serta
menjadi simbol perpaduan budaya Cina dan budaya Palembang. Ornamen pada bangunannya,
membuat masjid semakin indah. Begitu juga dengan keberagaman motif pada gapura masjid, dinding
masjid, tiang masjid, pintu masjid, mimbar masjid, meja ceramah, mihgrab, dan tempat penimpanan
Al- Quran menjadikan masjid ini berbeda dengan masjid lainnya di Palembang. Metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui obeservasi lapangan, wawancara, dan
dokumentasi untuk keabsahan data serta validitas data. Sumber data ini dianalisis melalui
pengelompokan identitas Cina, identitas Islam, dan identitas Palembang. Keberagaman motif
ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang memiliki tiga unsur budaya,
yakni budaya Cina, budaya Islam, dan budaya Palembang. Adapun identitas budaya pada masjid
tersebut, dilihat dari warna, bentuk, dan tulisan. Kajian ini menyimpulkan bahwa adanya bentuk-
bentuk motif dua dimensi dan tiga dimensi, motif-motif yang terdapat di masjid merupakan motif
sebagai tanda yang dimaknai sebagai budaya.

Kata Kunci: Masjid Cheng Ho, Ornamen, Makna

A. PENDAHULUAN

Masjid di Indonesia cukup beragam bentuknya sesuai dengan ciri khas kebudayaan
masyarakat daerahnya, kehadiran masjid menjadi simbol dalam sebuah budaya, nasionalisme,
dan agama. Salah satunya adalah Masjid Cheng Ho.  Masjid ini mempunyai 5 bentuk
bangunan yang berdiri di Indonesia, yakni Masjid Cheng Ho Pasuruan (Jawa Timur), Masjid
Cheng Ho Surabaya (Jawa timur), Masjid Cheng Ho Kutai Kartanegara (Kalimantan
Timur), Masjid Cheng Ho Purbalingga (Jawa Tengah), dan Masjid Cheng Ho
Palembang (Sumatera Selatan).

Kota Palembang adalah Ibu kota Provinsi Sumatera Selatan dan dianggap salah satu
pusat dari kerajaan Sriwijaya. Palembang memiliki aneka ragam budaya, diantaranya budaya
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Tionghoa, Melayu, dan Arab. Keberagaman tercermin dari adanya toleransi antar agama satu
dengan yang lainnya. Hal ini dibuktikan dengan berdirinya bangunan masjid yang
memiliki bentuk arsitektur yang menarik dan berwana merah terang, yakni bernama Masjid
Cheng Ho Palembang. Tepatnya di Komplek Perumahan Amin Mulia Jakabaring yang
merupakan pusat Kota Palembang. Keanekaragaman unsur budaya di Palembang telah
melahirkan berbagai bentuk, jenis, dan corak motif ornamen pada Masjid Cheng Ho Palembang
sebagai cerminan identitas masyarakat Palembang.

Ornamen dalam bahasa Inggris adalah Siermctiven, yakni kata yang mengandung arti

sesuatu yang cantik, indah, molek yang menambah keindahan dan sesuatu yang
menjadikannya lebih menarik (Wacana, 1990:
2). Ornamen dalam Bahasa latin adalah Ornare berarti menghiasi. Seni hias atau ornamen
merupakan ekspresi keindahan diaplikasikan dalam berbagai objek buatan manusia salah satu
wujud kesenian, ornamen seringkali muncul dalam berbagai bentuk hasil karya manusia
(Guntur, 2004: 1). Ornamen dipahami sebagai karya seni rupa merupakan daya cipta manusia
dalam upayanya mengekspresikan diri di tengah masyarakat yang diterapkan dalam
produk hiasan menjadi bentuk ornamen dan berfungsi sebagai memperindah serta memiliki
makna simbolik dalam produk yang diciptakan. Oleh karena itu, keberadaan ornamen dapat
ditemukan pada benda pakai, bangunan monumental, bangunan hunian, dan bangunan sakral
berupa masjid, candi, wihara, gereja, dan lain sebagainya.

Masjid dibangun atas prakarsa Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Palembang

diberi nama lengkap Masjid Al-lslam Muhammad Cheng Ho Palembang. Berukuran lebih-

kurang 20 x 20 meter, berdiri di atas tanah seluas 4.990 M2, Pembangunan Masjid menyerupai
bentuk klenteng dan dilengkapi dengan dua menara yang berbentuk seperti pagoda, masing-
masing menara diberi nama Habluminallah dan Hambluminannas. Kedua menara masjid
memiliki 5 tingkat melambangkan jumlah shalat lima waktu yang dikerjakan dalam sehari
semalam. Tinggi kedua menara mencapai 17 meter, sebagai simbol dari jumlah rakaat yang
wajib dikerjakan oleh setia muslim dalam sehari. Bagian bawah menara terdapat tempat
wudhu yang berukuran 4x4 meter.

Tanah pembangunan masjid adalah tanah hibah yang diberikan oleh Syahrial Oesman,
Gubernur Provinsi Sumatera Selatan yang diresmikan pada tahun 2008. Selain sebagai tempat
ibadah, masjid digunakan sebagai sarana pusat pendidikan, berbagai kegiatan sosial, serta

menjadi destinasi objek wisata Palembang. Keindahan masjid terlihat dari bentuk ornamen
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terdiri dari ragam hias flora, ragam hias fauna dan geometris pada tiap bagian- bagian
bangunan masjid memberikan kesan indah dan menarik.

Berdirinya Masjid Al-Islam  Muhammad Cheng Ho Palembang merupakan
hasil dari cipta dan karsa masyarakat Palembang dan masyarakat muslim Tionghoa dan
merupakan arsip visual dari kehidupan manusia yang lahir sesuai dengan zamannya. Masjid ini
berbeda dengan masjid lain, baik dari segi warna bangunan dominan merah juga bentuk
bangunan menyerupai Klenteng. Bentuk arsitektur dan ornamen sangat unik dan menarik pada
bagian interior (dalam masjid) dan eksterior (luar masjid) yang melatarbelakanginya, yakni
perpaduan budaya Cina (Tionghoa), budaya Palembang (Melayu), dan Islam (Arab).
Perpaduan budaya terkait dengan arsitektur dan ornamen merupakan produk seni rupa dengan
kompleksitas serius. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kartika, bahwa “Seni arsitektur sebagai
karya seni yang paling serius dan kompleks permasalahannya” (2004: 38).

Ornamentasi yang terdapat pada Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang
digunakan sebagai pendukung konstruksi bangunan masjid, pembatas ruangan, pembatas
ornamen satu dengan lainnya, dan simbol dengan tujuan menambah keindahan dari
perpaduan unsur budaya dalam ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang.
Keberadaan ornamentasi pada masjid merupakan penanda hubungan sosial masyarakat
muslim Tionghoa dengan masyarakat setempat. Ornamentasi sebagai penanda
menjadi salah satu ketertarikan peneliti untuk meneliti hubungan ornamen dengan
keberadaan muslim Tionghoa di Palembang. Warna merah pada bangunan masjid menjadi
ketertarikan peneliti selanjutnya, karena peneliti beranggapan warna merah adalah warna
tidak umum digunakan pada masjid yang biasanya berwarna hijau atau putih.

Cheng Ho adalah seorang muslim dan juga dikenal sebagai panglima angkatan laut
Tiongkok dari abad XV. Cheng Ho dipercaya memimpin ekspedisi perdagangan menyusuri
wilayah nusantara dengan menggunakan armada besar. Awalnya perjalanan yang
dilakukannya adalah ekspedisi perdagangan. Cheng Ho adalah bahariwan besar bukan hanya
di dalam sejarah pelayaran dunia. Selama 28 tahun (1405-1433) Cheng Ho memimpin armada
raksasa untuk mengunjungi lebih dari 30 negara dan kawasan yang terletak di Asia Tenggara,
Samudera Hindia, Laut Merah, Afrika Timur dan lain-lain (Ali, 2000: 3). Maka dapat dipahami,
bahwa secara tidak langsung Cheng Ho turut memperkenalkan Islam di wilayah yang
disinggahinya. Kehadirannya mudah di terima masyarakat setempat karena perilakunyu

yang baik dan membawa kedamaian, sehingga ia mempunyai banyak pengikut.
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Penelitian bentuk ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang, penting
dilakukan penelitian agar hasil penelitian ini dapat memberi pencerahan kepada masyarakat
terutama masyarakat Palembang (Sumatera Selatan) tentang toleransi dalam menciptakan
lingkungan yang damai. Sehingga pemahaman masyarakat pada makna ornamentasi pada
Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang.

Dilihat dari berbagai bentuk ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho
Palembang, sejalan dan berpengaruh besar terhadap bentuk ornamen bangunannya berkaitan
erat dengan kebudayaan yang ada di dalam lingkungan masyarakat Palembang. Ketertarikan
peneliti terhadap masjid ini selanjutnya, keunikan masjid menyerupai klenteng-klenteng Cina
pada umumnya, dan menara masjid yang terletak pada sisi kiri dan kanan masjid memiliki
bentuk menara menyerupai pagoda. Pada atap Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho
Palembang, memiliki kesamaa dengan atap masjid Palembang dan Rumah Limas Palembang
yang memiliki motif ornamen tandook kambeeng (tanduk kambing) pada ujung atapnya.
Kaligrafi Arab pada dinding masjid menjadi bukti simbol agama Islam juga merupakan
salah satu ciri khas budaya melayu Palembang. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Produksi Tanda dan Makna Ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho

Palembang.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pendekatan suatu karya ilmiah atau tugas
akhir dalam capaian itu menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif informan sebagai
sumber data yang akan diperoleh. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang
mendeskripsikan motif ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang.
Untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek peneliti secara holistik dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Fenomena yang muncul pada Masjid Al-
Islam Muhammad Cheng Ho Palembang sebagai objek material, berupa makna dan prodiksi
tanda ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang.

Denzim (dalam Pitilima, 2011: 1-3) menyatakan bahwa, “penelitian kualitatif merupakan
fokus perhatian dengan beragam metode, yang mencangkup pendekatan interpretatif dan
naturalistik terhadap objek kajian-kajiannya”. Artinya penelitian kualitatif mempelajari benda

(objek) secara alamiah, berupaya untuk memahami dalam menafsirkan fenomena yang dilihat
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dari sisi makna yang dikaji berbagai data empiris study khusus, pengalaman pribadi, hasil

pengalaman, intropeksi, interaksional dan visual.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bangunan Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang adalah bentuk bangunan
yang memiliki ciri khas tersendiri, yakni bentuk bangunan yang  menyerupai  bentuk
Klenteng Cina dengan memiliki warna yang dominan terang. Warna yang terdapat dalam
unsur bangunan masjid yakni, berwarna merah terang, hijau, dan kuning keemasan. Dari segi
aspek bangunan terlihat beberapa unsur ornamen yang menghiasi bentuk bangunan
Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang, yakni adanya motif flora  (tumbuh-
tumbuhan), motif fauna (hewan), geometris, dan kaligrafi Arab.

Motif flora yang terdapat pada Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang
merupakan motif tumbuh-tumbuhan dari hasil stilisasi bentuk aslinya, yakni berupa tanaman
bunga dan dedaunan serta buah-buahan. Pada motif flora dijadikan sebuah bentuk motif
ornamen yang kemudian dikembangkan dari bentuk aslinya untuk dijadikan sebuah motif
ornamen. Bentuk motif fauna yang terdapat pada masjid, yakni berupa stilisasi dari bentuk
aslinya vyaitu tandook kambeeng yang merupakan stilisasi dari bentuk tanduk  kambing.
Penggambaran motif fauna dalam bentuk ornamen berfungsi sebagai penggambaran
cerita ajaran yang disampaikan dan dijadikan sebagai hiasan perlambangan yang
mengandung makna kekuatan, epahlawanan, keberanian, kegesitan, dan kesucian.
Selanjutnya, bentuk motif geometris merupakan bentuk penghias terdapat pada tepian atau
pinggiran motif. Motif geometris menggunakan unsur-unsur rupa seperti garis dan bidang
yang ada pada umumnya yang bersifat abstrak, artinya motif ini berbentuk titik, garis, atau
bidang berulang, dari yang sederhana sampai dengan pola rumit. Selanjutnya kaligrafi Arab
merupakan tulisan ayat-ayat suci Al-Quran, tulisan ayat suci Al-Quran merupakan pedoman

dan tuntunan bagi umat muslim dalam menjalankan kewajibannya.
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1. Makna Motif Tandook Kambeeng

E—
Gambar 45. Makna Motif Tandook kambeeng Masjid Al-Islam
Muhammad Cheng Ho Palembang (Foto:Syahbani, 2021)

Bentuk Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang memiliki beberapa unsur motif
ornamen, yakni motif tandook kambeeng (tanduk kambing) terletak pada setiap ujung atap
gapura masjid yang merupakan identitas masyarakat Palembang. Jumlah tandook
kambeeng (tanduk kambing) pada setiap ujung atap masjid secara keseluruhan berjumlah 126
tandook kambeeng (tanduk kambing). Bentuk tandook kambeeng (tanduk kambing)
menyerupai stilisasi pada bentuk aslinya, yakni tanduk kambing yang berupa lengkungan diatas
kepalanya yang berada di antara kanan dan kiri kepala kambing. Bentuk yang terdapat memiliki
beberapa unsur dalam ilmu seni rupa: yakni garis, bidang, tekstur, warna dan ruang. Garis
pada tandook kambeeng (tanduk kambing) memiliki garis tegas sehingga bentuknya
jelas pada tiap ujung atap, bidang yang terdapat pada fandook kambeeng  (tanduk
kambing) berbentuk tiga dimensi, tekstur yang di terapkan pada tandook kambeeng
(tanduk kambing), yakni bersifat tajam. Warna yang digunakan pada tandook kambeeng
(tanduk kambing), yakni berwarna merah terang yang menyimbolkan warna api dan darah yang
dikaitkan dengan kemakmuran serta keberuntungan, kebajikan, kebenaran dan ketulusan serta
dihubungkan dengan arah, yaitu arah Selatan sesuatu yang positif. tandook kambeeng (tanduk
kambing) bagi masyarakat Palembang adalah simbol keberuntungan dan kejayaan. Oleh
karena itu, ia memiliki nilai serta harapan positif bagi masyarakat Palembang.

Makna motif tandook kambeeng (tanduk kambing) yang terdapat pada masjid, yakni
menyimbolkan identitas masyarakat Palembang. Jumlah tandook kambeeng masing-
masing sisi berjumlah satu berarti menyimbolkan bahwa tuhan itu satu, yakni Allah SWT, jika
dua buah maka adalah tanda mengingatkan akan penciptaan manusia yaitu Adam dan Hawa.

Jika jumlah tandok kambeng (tanduk kambing) tiga buah mengingatkan akan kelengkapan
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kuasa Tuhan yaitu Matahari, Bulan dan Bintang. Jika tandook kambeeng (tanduk kambing)
berjumlah empat buah mengingatkan kemuliaan empat sahabat Rasulluah, yaitu Abu Bakar,
Umar, Usman, dan Ali. Jika menggambarkan lima buah menggambarkan Rukun Islam. Jika
berjumlah enam menggabarkan Rukun Iman. Jika berjumlah tujuh buah menggambarkan
kuasa Tuhan yang menciptakan tujuh lapisan langit, tujuh lapisan bumi, tujuh macam surga,
dan tujuh macam neraka. Jika jumlah tanduk dua puluh liah buah dari satu sisi atas ke cucur

atap dibagian bawah mengingatkan akan adanya dua puluh lima orang nabi pilihan.

Gambar 46. Makna Motif Geometris

Segi Delapan pada Masjid Al-Islam
Muhammad Cheng Ho Palembang
(Foto:Syahbani, 2021)

Bentuk segi delapan merupakan corak geometris menandakan selaras pola  Mesir
dalam Islam vyang digunakan pada pola dinding Mekkah. Penamaan segi delapan yang
artinya cahaya Allah, yang menyebarkan Iman Islam dan nikmat Tuhan yang adil serta
merahmati siapapun. Motif segi delapan ini juga adalah menggambarkan empat sudut ruang
yaitu delapan garis mewakili simbolis Utara, Selatan, Timur, Barat, Barat Daya, Tenggara,
Timur Laut, Barat Laut bntuk segi delapan dalam bentuknya memiliki beberapa unsur bentuk
dalam penerapanya, yakni garis, bidang, tekstur, warna, dan ruang. Garis yang
diterapkan yakni memiliki garis segi delapan segingga saling terhubung membentuk pola
geometris segi delapan. Bidang yang diterapakan pada bentuk segi delapan, yakni

berbentuk dua dimensi dan memiliki tekstur kasar dalam bentuknya. Warna yang
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diterapkan pada pola segi delapan, yakni berwarna hijau pada bagian pintu utama masjid
yang menyimbolkan keseimbangan dan keselarasan dalam berkehidupan, membangkitkan
ketenangan dan tempat mengumpulkan energi baru. warna kuning keemasan terdapat pada
tiang masjid yang mencerminkan kedudukan, kekayaan, kemakmuran, dan volume yang
diterapkan memiliki diameter 35cm. Dalam penempatan bidang ornamen segi delapan yang
diterapkan pada ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang, yakni ditemukan
di pintu masjid dan tiang masjid.

Makna motif geometris segi delapan yang di terapkan pada ornamen masjid, yakni
penamaan segi delapan yang artinya cahaya Allah, yang menyebarkan Iman Islam dan nikmat
Tuhan yang adil serta merahmati siapapun. Motif segi delapan adalah menggambarkan
empat sudut ruang yaitu delapan garis mewakili simbolis Utara, Selatan, Timur, Barat, dan
empat sudut yang yang berada diantaranya. Segi delapan atau delapan penjuru mata
angin adalah simbol kehidupan dalam mencari rezki, yakni dalam dunia politik, dunia religius,

dunia kemasyarakatan, dunia ekonomi, dunia teknologi, dalam sebuah budaya.

3. Makna bulan bintang dalam Budaya Islam dalam Budaya Islam

Gambar 47. Makna Bulan Bintang
pada Masjid Al-Islam Muhammad
Cheng Ho Palembang (Foto:
Syahbani, 2021)

Bulan bintang yang ada pada tiang merupakan bentuk geometris dan simbol politik
Islam, ketika Palembang menjadikan kerajaan Turki Utsmania sebagai patron kesultanan
Palembang. bentuk motif bulan bintang ini terdapat ditengah motif segi delapan,
warna yang digunakan pada motif, yakni warna kuning keemasan yang meyimbolkan

mencerminkan kedudukan, kekayaan, kemakmuran.
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Bulan bintang dalam motif yang diterapakan pada masjid memiliki beberapa unsur
motif dalam penerapannya, yakni garis, bidang, tekstur, warna, dan ruang. Garis yang
diterapkan memiliki garis lengkung pada bentuk bulan dan garis lurus pada bentuk bintang
sehingga berbentuk bulan
dan bintang dengan memiliki bidang dua dimensi dalm penerapannya. Tekstur yang
diterapakan, yakni memiliki motif yang kasar dan terdapat motif bercak bercak, warna yang
digunakan berwarna kuning keemasan yang mencerminkan kedudukan, kekayaan,
kemakmuran dan memiliki voleme berdiameter 15cm. Dalam penempatan bentuk bulan
bintang yang diterapkan pada ornamen Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang,
yakni ditemukan di tiang masjid dan atas menara masjid.

Makna motif bulan bintang yang diterapkan pada ornamen masjid, yakni
merupakan  simbol  politk Islam, ketika Palembang menjadikan kerajaan Turki
Utsmania sebagai patron kesultanan Palembang. Dalam konsep kalender Islam memakai
kalender bulan (komariah), bulan yang ada pada tradisi Arab yaitu ada 12 bulan yang masing-
masing memiliki nama dalam bulannya, yakni bulan muharram, bulan safar, bulan rabi'ul
awal, bulan rabi'ul akhir, bulan jumadil awal, bulan jumadil akhir, bulan rajab, bulan
syaban, bulan Ramadhan, bulan syawal, bulan dzulgaidah, bulan dzulhijah. Dalam kalender
Islam pergantian hari pada saat waktu masuk adzan asar bukan terjadi di malam hari.
Bintang dalam surah Al-burooj adalah gugusan bintang bukti kekuasaan dan keesaan Allah
yang tak seorang mampu menandinginya, ancaman berupa aazab yang pedih bagi orang-
orang kafir yang berbuat dzalim terhadap orang mukmin, kabar gembira bagi orang-
orang beriman yang mengerjakan kebaikan, jaminan Allah terhadap keutuhan dan
kemurnian Al-Quran dalam menyampaikan pembelajaran akan azab yang ditimpah firaun

karena mendustakan Allah dan Rasulnya. Makna Garga Ipon-ipon

Al-Islam  Muhammad Cheng Ho Palembang
(Foto:Syahbani, 2021)

92

https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/sitakara
jurnalsitakarasendratasik@yahoo.com




” Jurnal Pendidikan Seni & Seni Budaya Vol 7 No 1 Februari 2022

= : é P-ISSN 2502-6240, E-ISSN 2620-3340 DOI:10.31851/sitakara

Bentuk geometris ini berbentuk setengah lingkaran yang di buat berlapis sehingga
menyerupai embun, maka disebutlah embut beranak. Penempatan motif ini sesuai dengan
fungsinya, yakni berada pada tepi sebagai hiasan yang sering didapati pada bidang tepi
ukiran. Bentuk yang di terapkan berupa dua dimensi, tekstur yang diterapakan terlihat
motif bercak-bercak dan warna yang digunakan adalah kuning keemasan. Maksud dari motif
geometris yang diterapkan sebagai lambang kemajuan, karena setiap orang mengharapkan
agar generasi berikutnya lebih maju dari orang tuanya. Dalam penempatan bentuk geometris
garga ipon-ipon dapat ditemukan pada Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang,
yakni ditemukan di mimbar masjid, dan tempat menyimpan Al-Qur'an.

Makna motif garga ipon-ipon yang diterapkan pada ornamen masjid, sebagai lambang
kemajuan, karena setiap orang mengharapkan agar generasi berikutnya lebih maju dari orang

tuanya.

D. SIMPULAN

Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang terdapat makna dan produksi tanda
ornamen dalam bangunan masjid hasil dari pengaruh budaya yang melatarbelakangi berdirinya
masjid, yaitu adanya budaya Cina, budaya Arab, dan budaya Palembang. Bentuk bangunan
tersebut dapat dilihat dari warna yang dominan terang dan menyerupai bentuk klenteng Cina
dan motif kaligrafi yang ada pada setiap dinding masjid yang melambangkan umat Islam. Motif
kaligafi adalah bentuk tulisan-tulisan ayat suci yang terdapat pada kitab Suci Al-Qur'an, dan
merupakan pedoman bagi umat muslim untuk menjalankan apa yang sudah menjadi
kewajibannya. Pada tiap ujung atap masjid terdapat motif ornamen yang merupakan kebudaya
palembang, yakni bentuk tandook kambeeng hasil dari stilisasi bentuk tanduk yang terdapat
pada kambing.

Keberadaan Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang adalah bentuk identitas
masyarakat muslim Tionghoa di Palembang dan menjadi bentuk karakteristik yang kuat dan
berpegang teguh terhadap orang tua dan budaya asalnya, yakni menjadikan identitas budaya
Tionghoa yang kuat dengan  mendirkan  Masjid ~ Al-lslam  Muhammad Cheng Ho
Palembang. Muslim Tionghoa harus mengikuti aturan sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadist
dalam pembangunannya, kedua dinamika tersebut menghasilkan bentuk masjid yang unik

tanpa meninggalkan bentuk identitasas dan fungsinya.
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Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang memiliki beberapa motif ornamen
yang diterapkan pada masjid, yakni adanya bentuk motif flora dan geometris dengan makna
tersendiri terkait berdirinya Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang. Motif tersebut
berupa motif bunga matahari, bunga teratai, bunga mawar, bunga melati, buah skriya,
paku tanduk rusa, daun sungsang, daun serupa, dan motif dedaunan. Bentuk geometris yang
terdapat pada masjid, yakni bentuk segi delapan, setengah lingkaran, lingkaran penuh, dan
garga ipon-ipon. Motif-motif yang terdapat masjid memiliki nilai estetika dalam cipta karsa

manusia.
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